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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Inflasi adalah salah satu variabel yang sangat penting dalam suatu perekonomian. 

Inflasi merupakan suatu keadaan ketika terjadi kenaikan harga-harga baik barang 

ataupun jasa yang terjadi secara terus menerus dalam jangka panjang (Rumondor 

& Kumaat, 2021). Ketidakpastian harga-harga yang terjadi mampu menurunkan 

daya beli masyarakat dan juga menurunnya tingkat konsumsi masyarakat yang 

berdampak pada ketidakstabilan ekonomi. Ketidakpastian harga-harga ini dapat 

diukur secara statistik yang disebut dengan volatilitas. 

Volatilitas dikenal sebagai keadaan tidak stabil atau kondisi dimana data 

secara fluktuatif bergerak naik dan turun (Raneo dan Muthia 2019). Volatilitas 

inflasi merupakan suatu kondisi inflasi yang tidak stabil, cenderung bervariasi, 

dan sulit diperkirakan yang membuat pelaku ekonomi menjadi tidak pasti, hal ini 

dapat mempersulit masyarakat untuk memutuskan berapa banyak yang akan 

dibelanjakan, diinvestasikan, dan diproduksi. Secara teoritis dari sisi permintaan 

agregat, volatilitas inflasi Indonesia dipengaruhi oleh moneter maupun fiskal 

(Trisdian, et al., 2015). 

Dari sisi moneter, volatilitas inflasi dianggap sebagai percepatan jumlah 

uang yang beredar lebih cepat daripada pertumbuhan output nasional. Dalam 

suatu perekonomian inflasi akan selalu terjadi jika jumlah uang yang beredar 
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meningkat lebih cepat dibandingkan dengan peningkatan output suatu negara 

(Trisdian, et al., 2015). Selain jumlah uang beredar, peningkatan volatilitas inflasi 

juga akan mempengaruhi variabel moneter yaitu tingkat suku bunga (Mumtaz & 

Zanetti, 2013).  

Sedangkan dari sisi fiskal menyatakan kebijakan fiskal menentukan tingkat 

harga dan inflasi, pemikiran ini didasari oleh Fiskal Theory of the Price Level 

(FTPL). Menurut pandangan fiskal (inflasi FTPL), variabel fiskal dianggap 

memainkan peran penting dalam penentuan inflasi daripada pertumbuhan uang 

tunggal seperti yang dikemukakan oleh teori kuantitas uang (Oyeleke, et al., 

2022). Teori FTPL mengungkap bahwa pemerintah mampu mengendalikan inflasi 

jika kebijakan anggaran berimbang melalui sumber pendanaan yang berkelanjutan 

dan pemerintah tidak memiliki utang (Trisdian, et al., 2015). Artinya dari sisi 

fiskal utang pemerintah memiliki kontribusi terhadap volatilitas inflasi.  

Walaupun volatilitas inflasi disebabkan dari sisi moneter dan fiskal, namun 

upaya pengendalian inflasi masih didominasi oleh kebijakan moneter (Srinita & 

Effendi, 2021). Secara umum inflasi disebabkan oleh masalah yang berkaitan 

dengan konsumsi masyarakat (Nafi’ah, 2022). Adanya transaksi ekonomi yang 

dilakukan untuk memenuhi konsumsi masyarakat yang melibatkan kegiatan 

transaksi dengan menggunakan uang. Dalam perkembangan kegiatan transaksi 

menggunakan uang sangat erat kaitannya dengan inovasi teknologi pada industri 

jasa keuangan atau financial technology (Fintech).  
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Fintech adalah inovasi teknologi dalam industri jasa keuangan sebagai 

jawaban atas pergeseran gaya hidup saat ini yang didominasi oleh penggunaan 

teknologi informasi. Secara global revolusi fintech berjalan lancar dengan tujuan 

untuk menggunakan teknologi dan meningkatkan aktivitas keuangan 

(Muhammad, et al., 2022). Beberapa jenis fintech di Indonesia yaitu digital 

payment system, crowdfunding, microfinancing, P2P lending service, dan market 

comparison. Meski demikian, sektor pembayaran mendominasi fintech, terutama 

di negara-negara ASEAN. 

Berdasarkan laporan fintech di ASEAN tahun 2022 penerima dana fintech 

di ASEAN dan Indonesia tercatat paling banyak menerima aliran dana fintech 

pada kategori payments (pembayaran) sebesar 45% dikawasan ASEAN dan 

sebesar 43% di Indonesia. Salah satu produk Fintech Payment yang umumnya 

digunakan masyarakat dalam bertransaksi adalah uang elektronik. Uang elektronik 

merupakan uang tunai tidak berbentuk fisik (cashless money) yang nilai uangnya 

terlebih dahulu disetorkan kepada penerbit, lalu disimpan secara elektronik dalam 

suatu media elektronik (Rorin, Insana, & Johan, 2021), hal ini mendorong 

terciptanya Cashless Society dan terciptanya sistem keuangan modern di 

Indonesia. Untuk mendukung sistem keuangan modern, fintech berperan untuk 

meningkatkan efisiensi masyarakat dalam transaksi, investasi, dan konsumsi 

(Khai Nguyen & Cuong Dang, 2022; Luo et al., 2022). 

 Kehadiran uang elektronik menjawab kebutuhan masyarakat tentang alat 

pembayaran yang praktis dan memberikan kemudahan saat bertransaksi. 

Berkembangnya sistem pembayaran digital menunjukkan bahwa permintaan 
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penarikan tunai menurun, sebaliknya permintaan uang elektronik semakin 

meningkat (Kasri, et al., 2022). Selain itu, hal ini juga berfungsi untuk 

mengurangi risiko yang timbul dari penggunaan sistem pembayaran digital serta 

mencegah terjadinya inflasi yang disebabkan oleh jumlah uang tunai yang beredar 

terlalu banyak di masyarakat. Kehadiran sistem pembayaran digital ini tidak 

berarti uang tunai tidak lagi diperlukan. Namun, karena meningkatnya jumlah 

uang yang beredar di masyarakat, metode pembayaran digital diharapkan dapat 

membantu menekan inflasi.  

 
Sumber: Bank Indonesia (2023) 

Gambar 1. 1 Pergerakan Inflasi di Indonesia 2010Q1 - 2023Q2  

Jika dilihat berdasarkan Gambar 1.1, data inflasi di Indonesia menunjukkan 

pergerakan dalam setiap periodenya, ada beberapa masalah yang perlu dianalisis 

untuk melihat fenomena volatilitas inflasi yang terjadi di Indonesia. Fluktuasi 

inflasi dari tahun ke tahun menunjukkan ketidakstabilan perekonomian dari sisi 

moneter dan fiskal. Sepanjang 2009Q1 hingga 2023Q2 inflasi mengalami 
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fluktuasi yang cukup signifikan yaitu inflasi paling rendah terjadi pada 2012Q2 

sebesar 1,33% dan Inflasi tertinggi sebesar 8,43% terjadi pada 2015Q4. Fenomena 

ini didorong oleh kebijakan moneter dan fiskal seperti pengendalian jumlah uang 

beredar, tingkat suku bunga, pengeluaran pemerintah, dan utang luar negeri 

pemerintah. Selain itu munculnya uang elektronik sebagai bentuk uang berbasis 

digital dari perkembangan teknologi di industri keuangan mendorong 

pengendalian jumlah uang beredar tidak hanya pada uang tunai saja. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Srinita dan Effendi (2021) 

yang menyatakan bahwa volatilitas inflasi tidak hanya dipengaruhi oleh sisi 

moneter seperti jumlah uang beredar, nilai tukar rupiah, dan suku bunga saja 

tetapi juga dipengaruhi oleh sisi fiskal berupa penerimaan pajak dan pengeluaran 

pemerintah. Sedangkan penelitian dari Trisdian, et al., (2015) menyatakan 

volatilitas inflasi Indonesia secara regional menemukan bahwa baik sisi moneter 

maupun fiskal memiliki hubungan positif dengan volatilitas inflasi di Indonesia. 

Adapun penelitian dari Saraswati, et al., (2020) yang menyatakan bahwa 

fintech dalam hal ini adalah uang elektronik (e-money) hanya mempengaruhi 

tingkat inflasi dalam jangka pendek. Penelitian dari turki yang dilakukan oleh 

Şahin dan Koç, (2021) di Turki menunjukkan jumlah total pembayaran dalam 

sistem pembayaran Electronic Fund Transfer (EFT) berdampak positif terhadap 

inflasi. Dari para peneliti sebelumnya juga menunjukkan bahwa uang elektronik 

berpengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia, sehingga dibutuhkan aturan agar 

perputaran uang tidak terlalu cepat (Damayanti, 2021; Rahmayuni, 2019; 

Zunaitin, et al., 2017).  
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Penelitian terkait volatilitas inflasi tergolong masih sedikit terutama yang 

mengkaji pengaruh uang elektronik terhadap volatilitas inflasi. Volatilitas inflasi 

dipengaruhi dari 2 (dua) sisi yaitu moneter dan fiskal. Variabel moneter dan fiskal 

seperti jumlah uang beredar, tingkat suku bunga, utang luar negeri pemerintah, 

dan pengeluaran pemerintah pusat adalah beberapa faktor yang mempengaruhi 

volatilitas inflasi. Dalam sisi moneter jumlah uang beredar terus berkembang 

akibat dari adanya kemajuan teknologi dalam industri keuangan seperti fintech. 

Munculnya uang elektronik sebagai produk dari Fintech Payment digunakan 

untuk transaksi yang dimana kegunaannya sama dengan uang tunai. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah produk Fintech Payment 

terutama pada uang elektronik memiliki pengaruh atau tidak terhadap inflasi 

khususnya terhadap volatilitas inflasi di Indonesia. Fenomena ini menjadi hal 

yang menarik untuk diteliti dan dikembangkan sebagai “Analisis Fintech 

Payment Terhadap Volatilitas Inflasi Di Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang muncul dari latar belakang yang telah diuraikan adalah 

bagaimana pengaruh Fintech Payment terhadap volatilitas inflasi di Indonesia?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini untuk menganalisa bagaimana pengaruh Fintech 

Payment terhadap volatilitas inflasi di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Manfaat bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat membantu 

para akademisi untuk lebih memahami Fintech Payment dan 

bagaimana pengaruhnya terhadap volatilitas inflasi di Indonesia, 

serta sebagai penerapan ilmu-ilmu pengetahuan selama studi S1. 

2. Manfaat bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat 

menambah pemahaman tentang kondisi Fintech Payment saat ini 

dan bagaimana pengaruhnya terhadap volatilitas inflasi di 

Indonesia. Sebagai sumber informasi untuk penelitian selanjutnya 

dengan menggunakan ide dan metodologi yang sama, khususnya 

dalam Fintech Payment terhadap volatilitas inflasi di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat untuk penelitian berikutnya, penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam pengembangan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh Fintech Payment 

terhadap volatilitas inflasi di Indonesia. 

2. Manfaat untuk otoritas bank sentral dan pemerintah, sebagai 

sumber pengetahuan dan wadah untuk bertukar pikiran dalam 

membantu menentukan langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

untuk mengetahui kebijakan dan regulasi apa yang perlu 

ditetapkan berdasarkan pengaruh Fintech Payment terhadap 

volatilitas inflasi di Indonesia. 
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